
Jurnal Simki Economic, Volume 6 Issue 2, 2023, Pages 508-519 

Available online at: https://jiped.org/index.php/JSE 

ISSN (Online) 2599-0748  

 

How to cite: Fahmi, A. (2023). Pengaruh Social Media Marketing, Brand Image dan Lifestyle Terhadap 

Purchase Decision pada Produk Starbucks. Jurnal Simki Economic, 6 (2), 508-519. 

Pengaruh Social Media Marketing, Brand Image dan Lifestyle Terhadap 

Purchase Decision pada Produk Starbucks 

 

Aditya Fahmi 
adityafahmi23@gmail.com 

Program Studi Manajemen 

Universitas Esa Unggul 

 

Received: 17 06 2023. Revised: 07 07 2023. Accepted: 21 07 2023. 

 

Abstract : The purpose of this research is to determine the influence of social 

media marketing, brand image, and lifestyle on the purchase decision of 

Starbucks products in the Jabodetabek area. The methodology employed in 

this study is a quantitative approach aimed at testing predetermined 

hypotheses. The population of this research consists of Starbucks customers 

in the Jabodetabek area. The sample size for this study is 135 respondents. 

Multiple linear regression analysis is used as the analytical tool in this 

research. The findings of this study indicate that social media marketing and 

brand image have a significant influence on purchase decisions, while 

lifestyle does not affect on purchase decisions. The limitations of this research 

include the scope of the research objects. The results of this study can be 

utilized as literature review for various stakeholders within the company to 

improve management and operational aspects of the business, as well as to 

serve as a basis for company policy-making in enhancing purchase decisions 

among customers. 

 

Keywords : Social Media Marketing, Brand Image, Lifestyle, Purchase 

Decision 

 

Abstrak : Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara 

social media marketing, brand image dan lifestyle terhadap purchase decision 

pada produk Starbucks di wilayah Jabodetabek. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

pelanggan Starbucks di wilayah Jabodetabek. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 135 responden. Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan 

regresi linear berganda. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

social media marketing dan brand image berpengaruh secara signifikan 

terhadap purchase decision, sedangkan lifestyle tidak berpengaruh terhadap 

purchase decision. Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi cakupan objek 

penelitian. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian literatur 

untuk berbagai stakeholders di perusahaan dalam melakukan perbaikan 

manajemen dan operasional bisnis serta sebagai bahan pengambilan 

kebijakan perusahaan dalam meningkatkan keputusan pembelian pada 

pelanggan. 

 

Kata kunci : Pemasaran Media Sosial, Citra Merek, Gaya Hidup, Keputusan 

Pembelian 
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PENDAHULUAN 

Brand image menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 

Brand image yang baik akan mempengaruhi konsumen dalam menentukan pilihannya untuk 

membeli suatu produk (Wicaksana & Zuliestiana, 2019). Semakin baik citra merek yang 

ditawarkan, akan semakin menarik minat keputusan konsumen dalam melakukan pembelian 

(Fatimah & Nurtantiono, 2022). Brand image memiliki pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan perusahaan, karena brand image dapat mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat 

penjualan produk pada perusahaan. Banyak perusahaan berkembang setelah citra positif 

berhasil ditanamkan pada merek perusahaan kepada konsumen, sehingga menimbulkan 

peningkatan daya beli konsumen akan produk tersebut (Sanjiwani & Suasana, 2019) 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi purchase decision adalah social media marketing 

(Kambali & Siti, 2021). Social media marketing dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

apabila isi konten seperti gambar, video dan caption yang ditampilkan menarik dan dapat 

mengajak konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan melalui social media (A. N. 

Pratiwi, 2022). Apabila isi dari konten social media marketing mempromosikan informasi 

tentang merek dan penawaran produk atau jasanya dapat menarik bagi konsumen, maka 

konsumen akan aktif berpartisipasi dan terlibat dalam aktivitas brand tersebut. Konten tersebut 

juga akan membantu konsumen untuk terhubung dengan merek dan membangun hubungan 

antara merek dan konsumen (Ansari et al., 2019). Dalam kemajuan teknologi, metode 

pemasaran dapat memanfaatkan media sosial dan hal tersebut tentu akan berdampak positif 

terhadap keputusan pembelian konsumen. Pemanfaatan media sosial untuk mempromosikan 

suatu produk akan membuat banyak orang membicarakan dan tertarik untuk melihat serta 

membeli produk tersebut, selain itu hal tersebut secara tidak langsung juga dapat mempengaruhi 

konsumen lain untuk mengetahui informasi bahkan membeli produk tersebut (Alverina & 

Syarif, 2022). 

Selain brand image dan social media marketing, faktor lain yang dapat mempengaruhi 

purchase decision adalah lifestyle atau gaya hidup (Mongisidi et al., 2019). Lifestyle seseorang 

dapat dilihat dari perilaku yang dilakukan seperti kebiasaan dalam membeli dan 

mempergunakan barang-barang atau jasa, termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan 

saat pembelian (Rahmat, 2017). Lifestyle seseorang dapat terpengaruh ketika mereka memiliki 

kecenderungan minat atau passion yang sama termasuk dalam memutuskan melakukan 

pembelian suatu produk untuk menunjang kebutuhan hidupannya baik penampilan maupun 

social (Zukhrufani & Zakiy, 2019). Berdasarkan penelitian terdahulu yang membedakan 
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penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti melakukan pembaharuan dengan 

mengganti variabel culture dan price menjadi variabel social media marketing dan lifestyle. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara social media marketing, brand 

image dan lifestyle terhadap purchase decision pada produk Starbucks di wilayah Jabodetabek.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan Sugiyono, (2013).  Metode analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda yang dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap dependen (Perdana et al., 2021). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survey dengan kuesioner online 

menggunakan Google Forms yang disebarkan kapada responden penelitian melalui media 

sosial. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala likert. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan lima tingkat skala likert yaitu dengan skala 1-5, (di mana 1 = Sangat Tidak Setuju 

(STS), 2 = Tidak Setuju (TS), 3 = Netral (N), 4 = Setuju (S), dan 5 = Sangat Setuju (SS).  

Pengukuran variabel social media marketing mengadopsi dari Tong & Subagio, (2020) 

terdiri dari 9 pernyataan. Pengukuran variabel brand image mengadopsi dari Gómez-Rico et 

al., (2022) terdiri dari 8 pernyataan. Pengukuran variabel lifestyle mengadopsi dari 

Padmadikara et al., (2021) terdiri dari 4 pernyataan. Serta Pengukuran variabel purchase 

decision mengadopsi dari Padmadikara et al., (2021) terdiri dari 6 pernyataan. Sehingga total 

pengukurannya berjumlah 27 pernyataan dan dapat dilihat pada lampiran 2, serta untuk 

kuesioner dapat dilihat pada lampiran 3. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh orang yang 

pernah membeli produk Starbucks di Jabodetabek. Penentuan jumlah sampel menggunakan 

jumlah indikator dikali 5 sampai 10, maka dalam penelitian ini jumlah indikator yang berjumlah 

27 x 5= 135 sampel Hair et al., (2017). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini akan 

menggunakan metode purposive sampling. Adapun beberapa kriteria yang telah ditentukan 

adalah 1) pernah melihat atau menjumpai konten yang ada di salah satu social media Starbucks 

Indonesia 2) pernah membeli minimal satu kali salah satu produk Starbucks (3) berada di 

wilayah Jabodetabek.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada uji validitas dapat diterima dan dinyatakan valid apabila sebagian besar indikator 

dari setiap variabel menunjukkan nilai > 0,50 dan dari semua indikator pada setiap variabel 
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untuk nilai dari loading faktor pada pengujian ini dapat dinyatakan memenuhi syarat (Hair et 

al., 2017). Peneliti melakukan uji validitas dan realibilitas kuesioner awal (pre-test) terhadap 

30 responden dengan jumlah pernyataan dalam kuesioner 27 butir. Uji validitas menggunakan 

teknik korelasi Pearson Product Moment terhadap variabel social media marketing, brand 

image, lifestyle, dan purchase decision dengan hasil yang menunjukkan bahwa semua 

pernyataan dengan jumlah 27 butir dinyatakan valid dengan nilai rhitung >0,361. Kemudian 

pengujian realibilitas dalam variabel social media marketing, brand image, lifestyle, dan 

purchase decision melihat pada Cronbach Alpha (>0,6). Hasil dari uji realibilitas semua 

pernyataan dalam penelitian ini yaitu pada variabel social media marketing didapatkan sebesar 

0,763. Selain itu pada variabel brand image didapatkan sebesar 0,794. Selanjutnya pada 

variabel lifestyle didapatkan sebesar 0,662. Kemudian pada variabel purchase decision 

didapatkan sebesar 0,781. Berdasarkan hasil nilai Cronbach Alpha pada variabel social media 

marketing, brand image, lifestyle, dan purchase decision maka seluruh variabel pada penelitian 

ini dapat dinyatakan reliabel. 

Pada uji multikolineritas berdasarkan kriteria pengujian, jika nilai tolerance > 0,100 dan 

VIF < 10,00 maka berkesimpulan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas pada uji penelitian. 

Pada penelitian ini dalam uji variabel social media marketing, brand image, lifestyle terhadap 

purchase decision. Pada variabel social media marketing memiliki nilai tolerance sebesar 0,839 

dan didapatkan VIF sebesar 1,192. Kemudian pada variabel brand image memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,896 dan didapatkan VIF sebesar 1,115. Kemudian pada variabel lifestyle 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,905 dan didapatkan VIF sebesar 1,105. Sehingga pada 

variabel social media marketing, brand image, lifestyle terhadap purchase decision dapat 

diasumsikan uji multikolineritas sudah terpenuhi atau tidak terjadi gejala multikolineritas. 

Karena seluruh variabel memperoleh nilai tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00. 

Pada uji normalitas kolmogrov smirnov jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 

0,05 maka berkesimpulan data berdistribusi normal. Selain itu, grafik p-plot of regression 

standardized residual, apabila sebaran data menyebar dan mengikuti garis diagonal, maka 

berkesimpulan data berdistribusi normal. Dalam uji variabel social media marketing, brand 

image, lifestyle terhadap purchase decision didapatkan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dan 

pengujian grafik p-plot of regression standardized residual menunjukkan sebaran data 

menyebar dan mengikuti garis diagonal, maka dapat diasumsikan bahwa data berdistribusi 

normal, karena nilai signifikasi yang didapat lebih besar dari 0,05. 
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Pada uji heteroskedastisitas, berdasarkan grafik scatterplot dapat dilihat titik-titik pada 

grafik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0, penyebaran titik-titik tidak berpola, maka 

dapat dinyatakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Pada grafik scatterplot variabel 

social media marketing, brand image, lifestyle terhadap purchase decision titik-titik pada grafik 

yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 dan penyebaran titik-titik tidak berpola. maka dapat 

dinyatakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  

Diketahui nilai Adjusted R Square pada variabel social media marketing, brand image, 

lifestyle terhadap purchase decision sebesar 0,340. Maka dapat diartikan bahwa variabel social 

media marketing, brand image, dan lifestyle memberikan pengaruh secara bersama-sama 

sebesar 34% terhadap variabel purchase decision dan sisanya 66% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian ini. Bisa disimpulkan bahwa walaupun lifestyle tidak memiliki pengaruh 

terhadap purchase decision saat diuji secara langsung, namun variabel lifestyle dapat 

memberikan dampak atau pengaruh saat diuji secara bersama-sama terhadap purchase decision. 

Berdasarkan hasil pada uji t variabel social media marketing, brand image, lifestyle 

terhadap purchase decision. Didapatkan nilai constanta sebesar 3,943, yang mengartikan jika 

faktor variabel social media marketing, brand image, lifestyle sama dengan nol (0) maka 

besarnya keputusan pembelian (purchase decision) pada produk Starbucks bernilai 3,943. 

Dalam hal ini, variabel social media marketing mendapatkan hasil nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,184, yang mengartikan bahwa setiap variabel social media marketing mengalami 

kenaikan 1%, maka keputusan pembelian pada konsumen akan mengalami kenaikan sebesar 

0,184. Pada variabel brand image memperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,342 yang 

mengartikan setiap variabel brand image mengalami kenaikan 1%, maka keputusan pembelian 

konsumen akan mengalami kenaikan 0,342. Kemudian variabel lifestyle memiliki hasil 

koefisien determinasi sebesar 0,171, maka dapat diartikan bahwa setiap variabel lifestyle 

memiliki kenaikan 1%, maka keputusan pembelian konsumen akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,171. 

Pada uji t jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau t hitung lebih besar dari t tabel, 

maka berkesimpulan variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan pengujian variabel social media marketing, brand image, lifestyle 

terhadap purchase decision. Variabel social media marketing didapatkan nilai signifikasi 

sebesar 0,007 dan nilai t hitung sebesar 2,764. Kemudian pada variabel brand image didapatkan 

nilai signifikasi sebesar 0,000 dan nilai t hitung sebesar 6,008, maka dapat disimpulkan bahwa 

uji t variabel social media marketing dan brand image berpengaruh signifikan terhadap variabel 
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purchase decision, karena nilai signifikasi < 0,05. Namun hasil yang berbeda terjadi pada 

variabel lifestyle yang membuktikan bahwa lifestyle tidak berpengaruh terhadap variabel 

purchase decision, karena pada variabel lifestyle didapatkan nilai signifikasi sebesar 0,08 yang 

berarti > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 1,763 yang berarti < t tabel sebesar 1,978. 

Tabel 1. Uji Hipotesis Model 

Hipotesis Nilai regresi Nilai sign t hitung Keterangan 

H1 Social media marketing 

berpengaruh positif 

terhadap purchase 

decision 

0,212 0,007 2,764 Data 

mendukung 

hipotesis 

H2 Brand image 

berpengaruh positif 

terhadap purchase 

decision 

0,445 0,000 6,008 Data 

mendukung 

hipotesis 

H3 Lifestyle berpengaruh 

positif terhadap 

purchase decision 

0,130 0,080 1,763 Data tidak 

mendukung 

hipotesis 

 

Berdasarkan uraian pada tabel 1 bahwa dua dari tiga hipotesis yang ada dipenelitian ini 

memiliki hubungan positif yang mendukung hipotesisnya. Diketahui bahwa dari hasil data uji 

analisis di atas pada variabel social media marketing dan brand image memiliki nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Maka berkesimpulan variabel social media marketing dan brand 

image berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Namun hasil yang berbeda 

didapatkan pada variabel lifestyle yang memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 yang 

berkesimpulan variabel lifestyle tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan 

demikian data dalam penelitian ini tidak semua mendukung hipotesis yang diajukan, karena 

dua variabel independent pada hipotesis penelitian yang diajukan berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen, namun satu hipotesis penelitian yang diajukan ditolak karena 

variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Social Media Marketing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Purchase 

Decision. Social media marketing dianggap menjadi salah satu hal penting untuk menarik minat 

perhatian para konsumen untuk melakukan keputusan pembelian pada suatu produk Starbucks. 

Strategi pemasaran Starbucks yang dilakukan dengan social media dapat membantu 

meningkatan penjualan suatu produk yang ditawarkan oleh Starbucks, selain itu beragam 

informasi bermanfaat yang disebarkan oleh Starbucks seperti promosi penjualan dan konten 

terkait produk juga membuat calon konsumen semakin tertarik untuk melakukan keputusan 

pembelian pada produk yang ada di Starbucks. 
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Brand Image berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Purchase Decision. 

Dalam melakukan pembelian suatu produk, konsumen Starbucks cenderung 

mempertimbangkan brand image yang dimiliki oleh Starbucks. Citra baik yang dimiliki 

Starbucks sebagai merek yang kuat di pasar dan merupakan salahsatu merek terbaik di industri 

coffee membuat konsumen semakin tertarik untuk membuat keputusan pembelian produk 

Starbucks, para responden percaya Starbucks tidak akan mengecewakan pelanggannya, selain 

itu mayoritas responden menganggap produk yang dijual oleh Starbucks memiliki ciri yang 

membedakan dengan para kompetitornya dan menganggap produk yang dijual Starbucks 

memiliki karakteristik yang lebih baik dari para kompetitornya. 

Lifestyle tidak berpengaruh terhadap Purchase Decision. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap terjadi keputusan pembelian (purchase decision) pada produk Starbucks tidak 

dipengaruhi oleh gaya hidup (lifestyle) dari para pembeli. Hal tersebut disebabkan karena para 

konsumen merasa bahwa produk starbucks bukan merupakan produk yang mahal dari segi 

harga, jadi ketika konsumen merasa harga produk tidak mahal maka para konsumen cenderung 

akan membeli produk starbucks itu sesuai kebutuhan mereka, bukan membeli karena keinginan 

untuk pemenuhan dari gaya hidupnya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian pengaruh Social Media Marketing, Brand Image dan Lifestyle 

terhadap Purchase Decision pada produk Starbucks menunjukkan bahwa: 1) Social Media 

Marketing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Purchase Decision. 2) Brand 

Image berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Purchase Decision. 3) Lifestyle tidak 

berpengaruh terhadap Purchase Decision. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu objek 

penelitian yang mencakup semua produk Starbucks. Sedangkan Starbucks memiliki beragam 

produk yang dijual, tidak hanya minuman coffee dan non-coffee, tapi ada juga pastry, cake dan 

beragam merchandise Starbucks, sehingga apabila cakupan objek penelitian lebih spesifik 

terhadap produk-produk Starbucks tertentu maka hasil penelitian tentu akan berbeda.  
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